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 Di era digital saat ini, teknologi telah menjadi unsur penting dalam berbagai aspek 
kehidupan, termasuk dalam sektor pendidikan. Sekolah Menengah Kejuruan YPE 

Kroya di Cilacap, yang saat ini memiliki proses pendaftaran peserta didik baru 

secara manual, menghadapi tantangan dalam mengelola data pendaftaran yang dapat 
menimbulkan kesalahan seperti penulisan nama dan penempatan kolom yang salah. 

Untuk mengatasi permasalahan ini, tim peneliti mengembangkan sistem layanan 

Penerimaan Peserta Didik Baru berbasis website. Sistem ini dirancang untuk 

memudahkan proses pendaftaran dan seleksi, sekaligus meningkatkan efisiensi 
dalam pengelolaan data. Pengembangan sistem ini mengikuti metode System 

Development Life Cycle (SDLC), menghasilkan sebuah sistem layanan PPDB 

berbasis website yang efektif. Sistem ini tidak hanya memudahkan proses 

pendaftaran dan pengelolaan data calon peserta didik, tetapi juga memberikan solusi 
untuk permasalahan yang ada pada proses pendaftaran konvensional. Pengujian 

sistem yang telah dilakukan melalui metode Black Box dan User Acceptance Testing 

(UAT) memvalidasi keandalan dan kegunaan sistem. Hasil analisis UAT 

menunjukkan bahwa sistem mendapat penilaian yang sangat positif dari pengguna 
dalam dengan rata-rata nilai 4,48 (90%) untuk Desain, 4,44 (89%) untuk Efisiensi, 

dan 4,42 (88%) untuk Layanan.  
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 In today's digital era, technology has become an important element in various 

aspects of life, including in the education sector. YPE Kroya Vocational High 
School in Cilacap, which currently has a manual new learner registration process, 

faces challenges in managing registration data that can lead to errors such as 

incorrect name writing and column placement. To overcome this problem, the 

research team developed a website-based New Learner Admission service system. 
This system is designed to facilitate the registration and selection process while 

improving efficiency in data management. The development of this system follows 

the System Development Life Cycle (SDLC) method, resulting in an effective 

website-based PPDB service system. This system not only facilitates the registration 
process and data management of prospective students but also provides solutions to 

problems that exist in the conventional registration process. System testing has been 

conducted through Black Box and User Acceptance Testing (UAT) methods 
validating the reliability and usability of the system. The results of the UAT analysis 

showed that the system received a very positive assessment from the users with an 

average score of 4.48 (90%) for Design, 4.44 (89%) for Efficiency, and 4.42 (88%) 

for Service.   
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1. Pendahuluan 

Saat ini, teknologi telah menjadi salah satu tren yang 

tidak dapat dipisahkan dari setiap aspek kehidupan manusia. 

Salah satu perkembangan teknologi yang signifikan adalah 

dalam bidang pendidikan, yang juga mencakup SMK YPE 

Kroya, Cilacap. SMK ini telah beroperasi sejak 3 Maret 1977 

dan telah melalui sejumlah perkembangan penting. Saat ini, 

SMK YPE Kroya menawarkan 5 program keahlian yang 

beragam, yaitu Akuntansi dan Keuangan Lembaga, 

Otomatisasi dan Tata Kelola Perkantoran, Bisnis Daring dan 

Pemasaran, Teknik Komputer dan Jaringan, serta Teknik 

Kendaraan Ringan dan Otomotif. Dengan dedikasi dan 

upaya yang terus-menerus, SMK ini telah tumbuh pesat dan 

mendapatkan kepercayaan dari masyarakat sekitar. Untuk 

memberikan gambaran lebih jelas tentang perkembangan 

SMK YPE Kroya dalam menerima peserta didik baru, Pada 

Tabel 1 adalah data jumlah pendaftar selama beberapa tahun 

terakhir. Data ini mencerminkan pertumbuhan yang 

signifikan dalam minat masyarakat terhadap SMK YPE 

Kroya. Perkembangan jumlah pendaftar dari tahun ke tahun 

menjadi indikator yang relevan dalam menggambarkan 

kesuksesan dan daya tarik institusi ini dalam menerima 

peserta didik baru. Hal ini juga mencerminkan pentingnya 

penerapan teknologi dalam proses penerimaan peserta didik 

baru di SMK YPE Kroya, yang akan menjadi fokus utama 

dalam paper ini.  

Sebelum memulai pendidikan, calon peserta didik 

harus mendaftar dan mengikuti seleksi untuk diterima di 

sebuah institusi pendidikan. Proses ini juga berlaku di 

Sekolah Menengah Kejuruan YPE Kroya, Cilacap. Saat ini, 

proses pendaftaran peserta didik baru di SMK tersebut masih 

dilakukan secara manual, di mana peserta didik diharuskan 

mengisi formulir cetak yang telah disiapkan, dan kemudian 

data tersebut disalin oleh petugas pendaftaran ke dalam file 

spreadsheet untuk direkapitulasi, seperti terlihat pada 

gambar 1. Kesalahan kecil dalam pengetikan oleh petugas, 

seperti salah mengetik nama, alamat, atau penempatan 

kolom yang salah, dapat berdampak signifikan. Kesalahan 

ini tidak hanya menyebabkan ketidakakuratan data, tetapi 

juga dapat mengakibatkan siswa ditempatkan di program 

atau jurusan yang salah, atau bahkan kegagalan dalam proses 

pendaftaran [1]. 

Untuk mengatasi masalah ini, tim peneliti berencana 

mengembangkan sistem layanan Penerimaan Peserta Didik 

Baru berbasis website di SMK YPE Kroya. Pengembangan 

sistem ini bertujuan untuk meningkatkan efisiensi dan 

akurasi dalam proses PPDB. Dengan sistem berbasis 

website, data dapat dimasukkan langsung oleh calon peserta 

didik atau orang tuanya, akan mengurangi kemungkinan 

kesalahan input oleh pihak ketiga dan mempercepat proses 

verifikasi data. Selain itu, sistem ini akan memungkinkan 

pengelolaan data yang lebih efisien dan akurat, karena 

seluruh informasi tersimpan dalam database yang terstruktur 

dengan baik, memudahkan pencarian dan pembaruan data. 

 
Tabel 1. Data Jumlah Pendaftar SMK YPE 

Tahun Ajaran Jumlah Pendaftar 

2019-2020 697 

2020-2021 751 
2021-2022 932 

2022-2023 1194 

 
 

Gambar 1. Formulir PPDB SMK YPE Kroya 

 

Implementasi sistem informasi PPDB berbasis website 

ini diharapkan memberikan manfaat konkret bagi sekolah, 

petugas pendaftaran, dan calon peserta didik. Bagi sekolah, 

sistem ini akan mempermudah proses rekapitulasi dan 

pelaporan data, memastikan keakuratan informasi. Bagi 

petugas pendaftaran, sistem ini akan mengurangi beban kerja 

dan potensi kesalahan manual, sementara bagi calon peserta 

didik, sistem ini menawarkan proses pendaftaran yang lebih 

mudah, transparan, dan dapat diakses dari mana saja. Dengan 

demikian, pengembangan sistem ini tidak hanya akan 

membantu mengoptimalkan proses penerimaan siswa baru 

tetapi juga meningkatkan kualitas layanan pendidikan di 

SMK YPE Kroya. 

Sistem informasi (SI) adalah sistem formal, sosio 

teknis, sistem organisasi yang dibuat untuk mengumpulkan, 

memproses, menyimpan, dan menyebarkan informasi [2]. 

Kumpulan alat teknis dan organisasi yang dibuat untuk 

pemrosesan dan pengarsipan informasi untuk memenuhi 

kebutuhan informasi pengguna dikenal sebagai sistem 

informasi[3]. Aplikasi seperti sistem pendukung 

keputusan[4], bantuan evakuasi bencana[5], pengembangan 

bisnis[6], dan sistem informasi perpustakaan[7], semuanya 

bergantung pada sistem ini. Sistem informasi juga digunakan 

di sekolah-sekolah untuk keperluan administrasi, keuangan, 

dan penerimaan siswa[8]. Untuk meningkatkan efisiensi dan 

mengefektifkan proses penerimaan siswa baru, lembaga 

pendidikan harus membuat Sistem Informasi Penerimaan 

Peserta Didik Baru (PPDB). Pengembangan dan 

implementasi sistem PPDB dengan menggunakan teknologi 

dan metodologi yang berbeda telah menjadi subjek dari 

beberapa penelitian. Dengan fokus pada penggunaan 

Codeigniter, Satria et al. membuat sistem informasi berbasis 

web untuk PPDB di SMK[9]. Dengan nada yang sama, 
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Yudahana dkk. menekankan penggunaan pendekatan Rapid 

Application Development (RAD) dalam pembuatan sistem 

PPDB online[10]. Penelitian-penelitian ini menyoroti betapa 

pentingnya sistem berbasis web dan teknik pengembangan 

tertentu untuk meningkatkan prosedur PPDB. 

Selain itu, [11] menyelidiki penggunaan PPDB 

elektronik (E-PPDB) di sekolah menengah pertama, yang 

menekankan perlunya komitmen dari para pelaksana dan 

memastikan bahwa E-PPDB diimplementasikan secara 

menyeluruh di semua tingkat pendidikan. Lebih lanjut, studi 

yang dilakukan oleh Kaafi et al. menekankan pada 

pendekatan incremental dan iteratif dalam pengembangan 

sistem dengan menggunakan Incremental Model untuk 

mengembangkan sistem PPDB[12]. Selain itu, pemilihan 

model pengembangan juga sangat penting, seperti yang 

ditunjukkan oleh [13], yang mengembangkan sistem PPDB 

dengan menggunakan model waterfall. Rational Unified 

Process (RUP) juga digunakan oleh [14] dalam 

penelitiannya yang menyoroti pentingnya metodologi 

pengembangan perangkat lunak yang dipilih dalam 

pembuatan sistem PPDB. 

Signifikansi sistem PPDB tidak hanya terbatas pada 

fitur-fitur teknisnya saja. Menurut sebuah studi oleh [15], 

pendidikan inklusif sangat penting dan berpengaruh pada 

proses PPDB, yang berupaya mengurangi lingkungan belajar 

yang diskriminatif dan memberikan kesempatan yang sama 

kepada semua siswa. Studi ini menarik perhatian pada isu-

isu etika dan konsekuensi sosial yang lebih luas yang terlibat 

dalam pembuatan sistem PPDB. Lebih lanjut, [16] 

menekankan potensi sistem PPDB untuk merampingkan 

prosedur administrasi dan manajemen data serta 

mengeksplorasi implementasi sistem pendukung keputusan 

menggunakan teknik seperti Simple Additive Weighting 

(SAW). 

Peneliti Sari, Pasha, dan Priandika (2021) dengan latar 

belakang yang sebanding telah bekerja di SMK Yadika 

Natar. Kelompok ini menemukan solusi dengan 

mengembangkan formulir pendaftaran online untuk siswa 

baru di SMK Yadika Natar dan sistem informasi sekolah. 

Pengujian Black Box digunakan untuk menentukan apakah 

perangkat lunak yang dikembangkan layak sebelum sistem 

dikembangkan dengan menggunakan PHP sebagai bahasa 

pemrograman utama dan MySQL sebagai database server. 

[17]. Penelitian serupa juga pernah dilakukan oleh Putra, 

Mahendra, dan Mulyadi (2021) dengan judul Sistem 

Informasi Penerimaan Peserta Didik Baru di SMP Negeri 3 

Cibal Berbasis Web. Objek penelitian tersebut memiliki 

masalah kesalahan, seperti penginputan data saat proses 

penerimaan siswa baru, oleh karena itu penelitian tersebut 

diangkat. Tim peneliti juga menggunakan database MySQL 

dan bahasa pemrograman PHP untuk menyelesaikan 

masalah tersebut. [18] 

Perancangan sistem informasi penerimaan peserta 

didik baru berbasis web pada SMP Negeri 1 Wolowaru 

Kabupaten Ende oleh Welu, Bhae, dan Tute (2022) juga 

melakukan penelitian. MySQL dan bahasa pemrograman 

PHP juga digunakan dalam penelitian ini. [19] 

Penelitian tentang Sistem Informasi Sekolah pada 

Sekolah Dasar Negeri 21 Sungai Geringging Kabupaten 

Padang Pariaman berbasis Web telah dilakukan oleh 

Darmansah dan Suhendro (2021). Selain itu, database 

MySQL dan bahasa pemrograman PHP digunakan dalam 

penelitian ini [20]. Sarwindah, dkk (2022) melakukan 

penelitian tentang Pengembangan Sistem Layanan (SPAB) 

Sarana Penyedia Air Bersih Berbasis Web. Tim peneliti 

menggunakan System Development Life Cycle (SDLC) dan 

model penelitian yang digunakan adalah Metode Rapid 

Application Development (RAD) serta alat bantu analisa dan 

desain sistem menggunakan Unified Modelling Language 

(UML) dan menggunakan Basis Data. [21] 
Penelitian-penelitian sebelumnya telah memberikan 

dasar yang signifikan dalam pengembangan sistem PPDB 
dengan menggunakan berbagai teknologi dan metodologi. 
Contohnya, Satria, dkk [9] menggunakan Codeigniter, 
sedangkan Yudahana dkk.[10] menerapkan pendekatan 
RAD. Walau memberikan kontribusi yang berharga, 
penelitian ini mengidentifikasi dan mengisi gap research 
dengan menawarkan solusi penerapan metode System 
Development Life Cycle (SDLC) yang spesifik, yaitu model 
Iteratif. Berbeda dengan pendekatan tradisional yang linear, 
model Iteratif memungkinkan pengembangan sistem yang 
lebih fleksibel dan adaptif, dengan iterasi berulang yang 
memastikan peningkatan terus-menerus berdasarkan 
feedback pengguna. Hal ini sangat relevan dalam konteks 
PPDB di SMK YPE Kroya, dimana kebutuhan pengguna 
yang dinamis memerlukan sistem yang dapat berkembang 
dan menyesuaikan diri dengan perubahan kebutuhan dan 
ekspektasi. 

 
2. Tahapan Penelitian 

Tahapan penelitian yang dilakukan dalam penelitian ini 
mengadopsi metode System Development Life Cycle 
(SDLC). SDLC adalah proses penting untuk 
mengembangkan atau memodifikasi sistem perangkat lunak, 
yang melibatkan penggunaan model dan metodologi 
berdasarkan praktik terbaik dan metode yang telah teruji[22]. 
SDLC mencakup seluruh siklus hidup pengembangan 
perangkat lunak, mulai dari awal hingga pensiun[23].  
Adapun tahapan penelitian pada penelitian yang dilakukan 
ditunjukkan pada gambar 2. 

 
Gambar 2. Tahapan Penelitian 

 

Dengan menggunakan tahapan penelitian yang 
mengadopsi metode SDLC merupakan representasi 
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deskriptif dan bergambar dari siklus hidup perangkat lunak, 
memberikan kerangka kerja untuk proses pengembangan 
yang digunakan oleh organisasi[24]. Adapun tahapan dari 
metode SDLC ini terdiri dari lima tahapan, sebagai berikut: 

 
2.1. Perencanaan Sistem 

Mengidentifikasi masalah dengan sistem saat ini adalah 
langkah pertama dalam proses ini. Analis melakukan 
penilaian kelayakan, mengidentifikasi masalah, dan menilai 
kebutuhan untuk perencanaan. Metode ini memerlukan 
pemahaman menyeluruh tentang masalah yang ada saat ini 
dan bagaimana sistem yang diusulkan akan mengatasinya. 
Kelayakan teknis, keuangan, dan operasional proyek 
dipastikan dengan bantuan studi kelayakan. 

 
2.2. Analisis Sistem 

Dalam proses analisis sistem untuk pengembangan 
Sistem Layanan PPDB Berbasis Web, penelitian ini 
mengadopsi 2 (dua) metode utama yaitu wawancara dan 
dokumentasi. Metode wawancara melibatkan percakapan 
dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang Humas dan guru yang 
bertanggung jawab atas PPDB. Wawancara ini bertujuan 
untuk memahami secara mendalam proses PPDB yang ada, 
mengidentifikasi tantangan dan kebutuhan spesifik yang 
dihadapi oleh staf sekolah dalam proses tersebut. 
Wawancara sebagai metode pengumpulan data 
memungkinkan peneliti untuk mendapatkan wawasan 
langsung dan tanggapan yang mendalam terhadap sistem 
yang ada, memfasilitasi pengumpulan data kualitatif yang 
berharga. Sedangkan metode dokumentasi melibatkan 
penelaahan mendalam terhadap dokumen-dokumen resmi 
dan pedoman PPDB yang telah ditetapkan oleh sekolah. 
Dokumentasi berfungsi sebagai sumber data sekunder yang 
kaya, memberikan informasi tentang prosedur, kebijakan, 
dan standar operasional yang telah ditetapkan. Metode ini 
memungkinkan peneliti untuk memahami kerangka kerja 
resmi dan persyaratan formal yang terkait dengan proses 
PPDB, serta membantu dalam mengidentifikasi area yang 
memerlukan perbaikan atau penyesuaian. 

Melalui kombinasi wawancara dan dokumentasi, 
analisis sistem ini bertujuan untuk mengumpulkan informasi 
yang komprehensif tentang proses PPDB saat ini di sekolah, 
termasuk tantangan, kebutuhan, dan ekspektasi pengguna 
sistem. Hasil dari metode pengumpulan data ini akan 
dirangkum dalam laporan analisis, yang mencakup 
rekomendasi untuk pengembangan sistem yang lebih efisien 
dan efektif di masa depan. 

 
2.3. Perancangan Sistem 

Setelah analisis selesai, sistem perlu dirancang. Hal ini 
memerlukan gambar menyeluruh dari sistem yang akan 
dibangun. Hal ini membantu dalam proses pembuatan 
programmer. Untuk menjamin bahwa sistem yang 
direncanakan memenuhi kebutuhan dan mengatasi masalah 
yang dikenali, desain harus selaras dengan tujuan utama 
sistem yang akan dibangun. Tujuannya adalah untuk 
mengembangkan sistem yang mudah digunakan, efektif, dan 
dapat diintegrasikan dengan alur kerja saat ini. 

 
2.4. Penerapan Sistem 

Sistem dibuat dan diuji setelah desain selesai. 
Pengujian ini sangat penting sebelum sistem diterapkan 
secara luas untuk memastikan bahwa semua fungsi sistem 
bekerja sebagaimana mestinya dan memenuhi kebutuhan 

pengguna. Proses pengujian melibatkan dua metode utama 
yaitu pengujian Black Box untuk kebutuhan fungsional dan 
User Acceptance Testing (UAT) untuk kebutuhan non-
fungsional. 

Pengujian Black Box dilakukan untuk memverifikasi 
kebutuhan fungsional sistem. Dalam pengujian ini, tim 
peneliti dan perwakilan sekolah mengevaluasi sistem 
berdasarkan spesifikasi fungsional. Tim menguji sistem 
dengan memberikan input dan memeriksa output yang 
dihasilkan, memastikan bahwa semua fungsi beroperasi 
sesuai dengan persyaratan yang ditetapkan. Tujuan utama 
dari pengujian Black Box adalah untuk mengidentifikasi 
ketidaksesuaian antara spesifikasi dan fungsionalitas sistem. 
Setelah pengujian Black Box, UAT dilaksanakan untuk 
mengevaluasi kebutuhan non-fungsional sistem. Dalam 
UAT, pengguna akhir sistem, yaitu siswa dan guru panitia 
PPDB diminta untuk mengevaluasi dan memberikan 
feedback terhadap berbagai aspek sistem, termasuk 
antarmuka pengguna, navigasi, fitur-fitur, dan keseluruhan 
kinerja. Tujuan utama UAT adalah untuk memastikan bahwa 
sistem memenuhi kebutuhan dan ekspektasi pengguna dalam 
kondisi penggunaan nyata, serta memperbaiki setiap masalah 
yang ditemukan sebelum implementasi penuh. 

Setelah UAT selesai dan semua masalah teratasi, sistem 
kemudian disiapkan untuk diimplementasikan. Proses 
implementasi mungkin meliputi pendidikan pengguna, yang 
bertujuan untuk memastikan bahwa semua pengguna 
memahami cara kerja sistem dan bagaimana 
memanfaatkannya secara efektif. Selain itu, migrasi data dari 
sistem lama ke sistem baru dan integrasi dengan infrastruktur 
TI yang ada juga merupakan langkah penting dalam proses 
ini. Langkah-langkah ini menjamin transisi yang lancar dari 
sistem lama ke sistem baru, meminimalisir gangguan 
operasional dan memaksimalkan adopsi pengguna. 
Penerapan sistem yang teliti dan terstruktur ini, yang 
didukung oleh pengujian menyeluruh melalui pengujian 
Black Box dan UAT, membantu memastikan bahwa sistem 
baru dapat diandalkan, efisien, dan benar-benar memenuhi 
kebutuhan fungsional dan non-fungsional organisasi dan 
penggunanya. 

 
2.5. Pemeliharaan Sistem 

Fase pemeliharaan sistem dalam SDLC memastikan 

operasionalitas yang berkelanjutan dan optimal dari sistem 

setelah implementasi. Pendekatan pemeliharaan yang 

diadopsi adalah gabungan antara proaktif dan reaktif. Secara 

proaktif, sistem secara rutin dianalisis untuk 

mengidentifikasi area potensial peningkatan, sehingga 

memungkinkan untuk dilakukan pengembangan strategis 

terhadap fitur-fitur baru dan optimasi kinerja sebelum 

masalah muncul. Pemeliharaan reaktif dilaksanakan sebagai 

respons terhadap isu yang muncul, termasuk perbaikan bug 

dan resolusi masalah teknis yang ditujukan untuk menjaga 

integritas sistem. Selain itu, pemeliharaan melibatkan 

penyesuaian fungsi sistem agar tetap sesuai dengan evolusi 

kebutuhan pengguna dan perubahan lingkungan operasional. 

Ini mencakup penerapan patch keamanan untuk melindungi 

sistem dari ancaman eksternal, penyesuaian terhadap 

peraturan yang berubah, dan pembaruan rutin untuk 

memastikan konsistensi dengan teknologi terkini. Evaluasi 

kinerja sistem dilakukan secara berkala untuk memastikan 

bahwa sistem terus memenuhi standar yang telah ditetapkan 
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dan melakukan koreksi yang diperlukan untuk memperbaiki 

dan meningkatkan fungsionalitasnya. 

 

3. Hasil dan Pembahasan 

3.1. Perencanaan Sistem 

Website penerimaan peserta didik baru yang dibuat 

harus memperhatikan kebutuhan pengguna, baik calon 

peserta didik, maupun staf sekolah. Adapun tahapan yang 

dilaksanakan dijadwalkan seperti tabel 2. 

 

Tabel 2. Penjadwalan Pembuatan Sistem 

No Nama Kegiatan 
Tahap 

1 2 3 4 5 

1 Perencanaan           

2 Analisis           

3 Perancangan           

4 Penerapan      

5 Perawatan      

 

Dalam pengembangan sistem PPDB untuk SMK, 

perencanaan sistem merupakan tahap awal di mana tim 

analis menyelidiki dan mengevaluasi masalah sistem yang 

ada, memvalidasi kelayakan pembangunan sistem baru. 

Setelah itu, tahap analisis sistem dilakukan, di mana 

kebutuhan pengguna dikaji mendalam melalui metode 

pengumpulan data yang komprehensif untuk 

mengartikulasikan spesifikasi sistem yang akan datang. 

Menyusul penyelesaian analisis, tahap perancangan sistem 

dimulai dengan penciptaan desain sistem yang rinci, 

menyesuaikan rencana teknis dengan kebutuhan pengguna 

yang telah didefinisikan, demi memudahkan proses 

pembuatan perangkat lunak. Setelah desain disetujui, sistem 

kemudian diimplementasikan—dibangun, diuji, dan 

disiapkan untuk diluncurkan guna memastikan 

operasionalitas yang sempurna. Terakhir, pemeliharaan 

sistem dilakukan secara berkelanjutan untuk memastikan 

sistem tetap mutakhir dan dapat menanggapi perubahan 

kebutuhan dan kondisi dengan peningkatan fitur dan 

perbaikan yang diperlukan. 

 

3.2. Analisis Sistem 

Dalam analisis sistem ini, yang berlandaskan pada 

metode wawancara dengan Wakil Kepala Sekolah Bidang 

Humas dan guru pelaksana PPDB serta penelaahan 

dokumentasi pedoman PPDB yang telah ditetapkan oleh 

sekolah, tim peneliti berhasil mengidentifikasi kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional dari semua pengguna sistem. 

Berikut adalah rincian kebutuhan tersebut: 

 

3.2.1 Kebutuhan Fungsional 

1) Admin 

a. Mengelola Data Pendaftar: Admin dapat 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

pendaftar. 

b. Mengelola Data Pembayaran: Admin bertanggung 

jawab atas penambahan, pengubahan, penghapusan, 

dan verifikasi data pembayaran. 

c. Mengelola Data Periode: Admin mengelola data 

periode pendaftaran. 

d. Mengelola Data Tahap: Admin mengelola data tahap 

pendaftaran. 

e. Mengelola Data Jurusan/Keahlian: Admin 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

jurusan/keahlian. 

f. Mengelola Data Agenda: Admin dapat 

menambahkan, mengubah, dan menghapus data 

agenda sekolah. 

2) Pendaftar/Calon Peserta Didik 

a. Mendaftar: Calon peserta didik mendaftar secara 

online. 

b. Konfirmasi Pembayaran: Pendaftar mengkonfirmasi 

pembayaran melalui sistem. 

c. Daftar Ulang: Pendaftar melakukan daftar ulang 

setelah lulus seleksi. 

d. Melihat Informasi pada Homepage: Akses informasi 

penting melalui homepage. 

e. Cek Data: Pendaftar memeriksa status 

pendaftarannya. 

 

3.2.2 Kebutuhan Non-Fungsional 

1) Keamanan Website: Memastikan keamanan data dan 

transaksi pada website. 

2) Kinerja Tinggi: Website mampu menangani lalu lintas 

tinggi, khususnya selama periode pendaftaran. 

3) Responsif dan Aksesibilitas: Website dapat diakses 

dengan baik dari berbagai perangkat. 

4) Waktu Respon Cepat: Website memiliki waktu respon 

yang cepat. 

5) Ketersediaan: Website dapat diakses 24 jam selama 

periode pendaftaran. 

6) Pedoman Penggunaan: Tersedia panduan penggunaan 

website. 

 

Melalui pendekatan analitis yang dilakukan, kebutuhan 

fungsional dan nonfungsional ini memberikan dasar bagi 

perancangan use case diagram dan pengembangan sistem. 

Tim pengembang memastikan bahwa sistem yang 

dikembangkan dapat memenuhi kebutuhan semua pengguna, 

memperbaiki proses penerimaan, dan meningkatkan 

efisiensi serta keamanan. 

 

3.3. Perancangan Sistem 

3.3.1  Use Case Diagram 

Sebagai bagian dari pengembangan sistem layanan 

Penerimaan Peserta Didik Baru berbasis web di SMK YPE 

Kroya, tim peneliti telah mengembangkan Use Case 

Diagram yang disesuaikan dengan kebutuhan sistem.  

Sesuai dengan Gambar 3, berikut adalah 3 use case yang 

telah dipilih, dengan penjelasan singkat untuk setiap use 

case. 

1) Konfirmasi Pembayaran 
Use case "Konfirmasi Pembayaran" merupakan fungsi 

penting yang memungkinkan administrator untuk 

melakukan verifikasi terhadap pembayaran yang telah 

dilakukan oleh calon peserta. Dalam proses ini, admin akan 

mengakses dashboard dengan melakukan login, kemudian 

menuju ke menu pembayaran untuk melakukan konfirmasi 

pembayaran. Hal ini bertujuan untuk memastikan 
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transparansi dan akurasi dalam catatan keuangan serta 

memberikan kepastian kepada calon peserta terkait status 

pembayaran calon peserta. Dengan menggunakan use case 

ini, proses konfirmasi pembayaran dapat berjalan efisien dan 

memberikan manfaat penting dalam menjaga keakuratan 

data keuangan, sehingga menghasilkan proses yang lebih 

transparan dan memastikan bahwa pendaftar memiliki 

kejelasan mengenai status pembayaran calon peserta. 

 

2) Mendaftar 
Use case "Mendaftar" merinci proses pendaftaran 

peserta didik secara online, memberikan kemudahan bagi 

calon peserta dan mengurangi beban administratif yang 

terkait. Dalam skenario utamanya, pendaftar akan 

mengakses sistem, mengisi formulir pendaftaran secara 

online, dan kemudian mengirimkannya untuk diproses. 

Penerapan use case ini memiliki dampak positif, yaitu 

mempermudah proses pendaftaran peserta didik dengan 

mengurangi risiko kesalahan data yang mungkin terjadi 

dalam proses manual. Selain itu, fitur ini juga meningkatkan 

efisiensi dalam proses pendaftaran secara keseluruhan, 

sehingga memberikan manfaat signifikan bagi kedua pihak, 

yaitu calon peserta dan institusi pendidikan itu sendiri. 

 

3) Mengelola Data Pendaftar 

Use case "Mengelola Data Pendaftar" merupakan fitur 

yang memungkinkan administrator untuk mengelola data 

pendaftar dengan melakukan penambahan, perubahan, dan 

penghapusan data. Ini adalah komponen penting dalam 

memastikan integritas dan keakuratan data dalam sistem.  

 

Dalam skenario utamanya, admin akan melakukan 

login ke dashboard, mengakses menu data pendaftar, dan 

melakukan pengelolaan data sesuai dengan kebutuhan yang 

ada. Penerapan use case ini memiliki dampak yang sangat 

signifikan, yaitu memastikan bahwa semua informasi yang 

terkait dengan pendaftar tetap akurat dan terbaru. Hal ini 

menjadi krusial untuk kelancaran administrasi sekolah, 

sehingga memastikan bahwa data yang digunakan dalam 

proses pendidikan dan pengelolaan peserta didik selalu 

berada dalam kondisi yang optimal. 

 Use case diagram dan deskripsi pada Gambar 3 

memberikan kerangka kerja yang jelas untuk pengembangan 

sistem. Penggunaan use case yang spesifik dan terfokus ini 

memastikan bahwa sistem yang dikembangkan akan 

memenuhi kebutuhan utama pengguna, yaitu sekolah, 

admin, dan calon peserta didik, serta memberikan 

peningkatan yang signifikan dalam efisiensi dan akurasi 

proses PPDB di SMK YPE Kroya. 

 

3.3.2 Activity Diagram 

Dalam pengembangan sistem layanan penerimaan 

peserta didik baru berbasis web, tim peneliti mengadopsi 

serangkaian Activity Diagram untuk mengilustrasikan aliran 

interaksi dalam skenario tertentu dalam sistem. Berikut 

adalah contoh 3 (tiga) Activity Diagram beserta penjelasan 

singkatnya. 

Pada gambar 4 menggambarkan proses konfirmasi 

pembayaran yang dilakukan oleh pengguna. Mulai dari 

memulai proses pembayaran, mengisi detail pembayaran, 

hingga menerima konfirmasi pembayaran berhasil. Diagram 

ini penting karena menggambarkan aspek kritis dalam proses 

pendaftaran - konfirmasi pembayaran, yang merupakan 

bagian penting dari proses penerimaan peserta didik. Pada 

gambar 5 memvisualisasikan proses pendaftaran peserta 

didik baru. Mulai dari akses formulir pendaftaran, pengisian 

data, hingga proses pengajuan formulir. Diagram ini penting 

karena menggambarkan langkah-langkah utama yang harus 

diikuti oleh calon peserta didik untuk mendaftar dalam 

sistem. 

 

 
Gambar 3. Use Case Diagram 

 

 

 
Gambar 4. Activity Diagram Konfirmasi Pembayaran 
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Gambar 5. Activity Diagram Mendaftar 

 

 

 
Gambar 6. Activity Diagram Mengelola Data Pendaftar 

 

Pada gambar 6 menggambarkan proses administratif 

dalam mengelola data pendaftar oleh admin sistem. Ini 

termasuk langkah-langkah untuk menambah, mengedit, dan 

menghapus data pendaftar. Diagram ini sangat penting 

karena menunjukkan bagaimana data pendaftar dikelola 

dalam sistem, yang merupakan inti dari aplikasi PPDB. 

Setiap AD ini telah dirancang untuk menggambarkan aliran 

interaksi yang spesifik dan jelas, sesuai dengan saran 

reviewer untuk menghindari adanya activity 

miracle/blackhole. Dengan ini, tim peneliti memastikan 

bahwa setiap AD secara akurat menggambarkan skenario 

interaksi spesifik dalam sistem. 

 

3.3.3 Relation Diagram 

Relation Diagram dibuat untuk mempermudah dalam 

pembuatan database dan implementasi. Relation Diagram 

yang dibuat dapat dilihat pada gambar 7 berikut ini atau bisa 

diakses di https://s.id/erd-ype.  

 
Gambar 7. Relation Diagram 

 

Relation diagram yang dikembangkan untuk sistem 

Penerimaan Peserta Didik Baru (PPDB) pada Sekolah 

Menengah Kejuruan (SMK) menyediakan kerangka kerja 

untuk representasi data yang terstruktur. Struktur ini 

mengintegrasikan hierarki geografis, yang terdiri dari 

Provinces, Cities, Districts, dan Subdistricts, dengan 

informasi kandidat dan administrasi sekolah. Hierarki 

geografis tersebut menegaskan pada pembagian 

administratif yang menentukan domisili pendaftar, 

sementara entitas sentral Data Pendaftar berfungsi sebagai 

hub utama bagi informasi pribadi, pencatatan prestasi, dan 

data terkait beasiswa, yang masing-masing dihubungkan 

melalui relasi satu-ke-banyak dengan entitas Afirmasi, 

Beasiswa, dan Prestasi Siswa.  

Komponen penting lain dari sistem ini adalah Jurusan 

yang menawarkan gambaran jurusan yang tersedia dan 

Periode yang mendefinisikan kapan siklus pendaftaran 

dibuka. Interaksi antara Pendaftaran dan kedua entitas ini 

menciptakan asosiasi yang menentukan pilihan program 

studi pendaftar serta penempatan calon peserta dalam jangka 

waktu pendaftaran yang ditetapkan. Selain itu, entitas Data 

Orang Tua dan User menggambarkan sisi demografis dan 

manajemen sistem, dengan User yang mungkin mengelola 

Agenda kegiatan PPDB, memastikan kesinambungan 

operasional dan integritas sistem. Keseluruhan diagram ini 

mencerminkan kompleksitas dan kebutuhan integrasi data 

yang mendalam untuk mendukung efisiensi dan efektivitas 

dalam proses penerimaan siswa baru. 

 

3.4. Penerapan Sistem 

Penerapan sistem layanan penerimaan peserta didik 

baru berbasis web diawali dengan pengembangan dan 

integrasi database yang telah dirancang untuk penyimpanan 

dan pengolahan data. Langkah selanjutnya adalah pengujian 

https://s.id/erd-ype
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sistem untuk memastikan semua fitur berfungsi sesuai 

kebutuhan. Pengujian sistem mencakup dua metode utama: 

Pengujian Black Box dan User Acceptance Testing (UAT). 

Pengujian Black Box dilakukan untuk menilai 

kebutuhan fungsional sistem. Proses ini melibatkan 

serangkaian uji unit pada berbagai fitur, termasuk login 

admin dan siswa, dashboard admin dan siswa, pengelolaan 

periode, tahap, jalur, data pendaftar, jurusan, pembayaran, 

agenda, akun, dan berbagai halaman lainnya. Setiap uji unit 

diikuti dengan skenario pengujian yang spesifik dan hasil 

yang diharapkan, serta hasil kenyataannya. Secara konsisten, 

hasil pengujian menunjukkan bahwa fungsionalitas sistem 

berjalan sesuai harapan, dengan semua fitur utama 

beroperasi dengan efisien dan benar. Hasil pengujian Black 

Box selengkapnya dapat diakses di https://s.id/1YKkG.  

Selanjutnya, UAT dilakukan untuk mengevaluasi 

kebutuhan non-fungsional sistem. UAT dilaksanakan dengan 

membagikan kuesioner kepada pengguna, menggunakan 

skala Likert untuk menilai berbagai aspek seperti desain, 

efisiensi, dan layanan. Berdasarkan hasil analisis kuesioner 

UAT yang telah dilakukan, data menunjukkan bahwa sistem 

telah mendapat penilaian yang sangat positif dari narasumber 

dalam kategori Desain, Efisiensi, dan Layanan. Rata-rata 

nilai yang tinggi, dengan nilai rata-rata mencapai 4,48 (90%) 

untuk Desain, 4,44 (89%) untuk Efisiensi, dan 4,42 (88%) 

untuk Layanan, mengindikasikan tingkat kepuasan yang 

tinggi dari pengguna terhadap aspek-aspek tersebut. Hasil 

total keseluruhan juga menggambarkan tingkat kepuasan 

yang tinggi, dengan rata-rata nilai keseluruhan sebesar 4,44 

(89%). 

Berdasarkan hasil pengujian Black Box dan UAT, 

sistem layanan penerimaan peserta didik baru berbasis web 

ini telah berhasil mencapai tujuan utamanya. Kebutuhan 

fungsional dan non-fungsional terpenuhi secara substansial, 

dengan feedback positif dari pengguna yang menandakan 

efisiensi dan akurasi proses PPDB. Sistem ini tidak hanya 

memenuhi spesifikasi teknis tetapi juga meningkatkan 

pengalaman pengguna secara keseluruhan. 

Kesimpulannya, dengan integrasi berhasil antara 

pengujian teknis melalui Black Box dan evaluasi pengguna 

melalui UAT, sistem ini telah terbukti efektif, akurat, dan 

mudah digunakan bagi pengelola dan peserta didik baru. 

Sistem yang telah stabil dan siap digunakan 

ditunjukkan tampilan pada Gambar 8. 

Gambar 8. Tampilan Dashboard Admin 

 

Dashboard admin pada gambar 8 memberikan 

gambaran cepat tentang statistik pendaftaran peserta didik 

baru seperti jumlah pendaftar berdasarkan jenis kelamin dan 

progres jalur penerimaan. Grafik yang terintegrasi 

memudahkan admin untuk memantau dan mengelola proses 

penerimaan dengan lebih efisien. 

 

 
Gambar 9. Tampilan Formulir Pendaftaran Calon Peserta Didik 

 

Halaman formulir pendaftaran online seperti pada 

gambar 9 harus diisi oleh calon peserta didik. Formulir ini 

mencakup semua informasi yang diperlukan untuk proses 

pendaftaran, mulai dari data pribadi hingga data akademik, 

dan memfasilitasi pengumpulan data secara digital, 

mengurangi kebutuhan untuk entri data manual dan potensi 

kesalahan. 

 

 
Gambar 10. Tampilan Data Pendaftar 

 

Halaman data pendaftar online seperti pada gambar 10 

menyajikan daftar lengkap semua pendaftar beserta detail 

datanya seperti nama, jenis kelamin, dan status pendaftaran. 

Dari sini, admin dapat mengedit, mengubah status, atau 

menghapus pendaftar jika diperlukan, menjadikan proses 

administrasi lebih mudah dan terpusat. 

 

 
Gambar 11. Tampilan Data Pembayaran 

 

https://s.id/1YKkG
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Halaman data pembayaran online seperti pada gambar 

11 khusus untuk mengelola konfirmasi pembayaran dari 

pendaftar. Admin dapat melihat status pembayaran, 

melakukan verifikasi, dan memperbarui status pembayaran, 

memastikan transparansi dan keakuratan dalam proses 

keuangan. 

 

 
Gambar 12. Tampilan Dashboard Siswa 

 

Halaman dashboard siswa seperti pada gambar 12 ini 

dikhususkan untuk siswa yang telah lulus seleksi, 

menampilkan informasi seperti status pendaftaran dan 

instruksi untuk langkah selanjutnya. Hal ini memungkinkan 

siswa untuk dengan mudah mengakses informasi terkait 

proses penerimaan setelah pendaftaran diterima. 

Tampilan di atas memberikan informasi tentang 

bagaimana sistem layanan penerimaan peserta didik baru 

bekerja, dari proses awal pendaftaran hingga konfirmasi 

pembayaran dan manajemen admin. Setiap antarmuka 

dirancang untuk memastikan pengalaman pengguna yang 

intuitif dan efisien. 

 

3.5. Pemeliharaan Sistem 

Setelah tahap penerapan, pemeliharaan sistem menjadi 

hal penting dalam memastikan sistem tetap efektif dan 

berkelanjutan. Aspek penting dari pemeliharaan ini meliputi 

pembaruan reguler untuk menjaga keamanan dan efisiensi 

sistem. Pembaruan ini tidak hanya mencakup patch 

keamanan, tetapi juga peningkatan fitur dan penyesuaian 

tampilan yang relevan. Selain itu, monitoring kinerja sistem 

dilakukan secara berkelanjutan untuk mendeteksi dan 

mengatasi masalah dengan cepat, termasuk pemantauan 

trafik pengguna dan waktu respon server. Dukungan teknis 

yaitu memberikan bantuan yang diperlukan untuk pengguna 

dengan tanggapan yang cepat dan pengetahuan mendalam 

tentang sistem juga krusial untuk diterapkan.  

 

4 Kesimpulan 

Kesimpulan dari penelitian ini adalah bahwa 

pengembangan sistem layanan penerimaan peserta didik 

baru berbasis web di SMK YPE Kroya berhasil mengatasi 

masalah dalam proses pendaftaran manual. Sistem yang 

dikembangkan meningkatkan efisiensi dan akurasi dalam 

pengelolaan data pendaftaran, memudahkan proses 

pendaftaran dan seleksi, serta menyediakan solusi atas 

kendala yang ada dalam sistem pendaftaran konvensional. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk 

mengintegrasikan teknologi analisis data lanjutan untuk 

meningkatkan prediksi dan keputusan dalam proses seleksi, 

serta mempertimbangkan aspek keamanan data dan privasi 

pengguna sebagai prioritas utama. 
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